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ABSTRAK

Pandangan mengenai pendidikan dan manusia merupakan isu fundamental dalam studi
pendidikan, mengingat kedekatannya. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter serta
pengembangan potensi manusia. Sebagai individu, manusia memiliki peranan krusial dalam
menentukan arah dan tujuan pendidikan. Kajian ini bertujuan untuk menggali konsep-
konsep utama mengenai pendidikan dari sudut pandang manusia, khususnya dalam konteks
tilsafat pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, dengan analisis
terhadap karya-karya Ibn Khaldiin dan John Dewey. Temuan menunjukkan bahwa [bn Khaldiin
menekankan pentingnya pengembangan fitrah manusia sebagai landasan pendidikan,
sedangkan Dewey lebih menggarisbawahi pendidikan sebagai proses sosial dan alami yang
erat berkaitan dengan pengalaman manusia. Temuan ini memiliki implikasi signifikan bagi
desain pendidikan saat ini, terutama dalam menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan
individu dan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk individu serta
masyarakat, bukan hanya sebagai proses pemindahan pengetahuan, tetapi juga
sebagai alat untuk membangun karakter dan mengembangkan potensi manusia
secara menyeluruh (Fatimah, 2022). Pendidikan mencerminkan usaha manusia untuk
memahami dirinya dan lingkungannya, sehingga hubungan antara pendidikan dan
manusia tetap menjadi isu yang penting untuk dibahas dari berbagai sudut pandang
(Ginting, 2023).

Dalam filsafat pendidikan, sejumlah ide mengenai hakikat manusia dan
keterkaitannya dengan pendidikan telah dikemukakan oleh tokoh-tokoh penting. Ibn

Khaldun, seorang filsuf dan sejarawan Islam (Santoso, 2014), memandang pendidikan

488


file:///C:/Users/ACER/Downloads/sitifitriani1411@gmail.com

Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 1 (2025), e-ISSN 2963-590X | Hikmah & Dianti.

sebagai cara untuk mengembangkan fitrah manusia, yaitu potensi dasar yang dimiliki
setiap individu dari lahir (Halim, 2014), menurutnya, pendidikan adalah proses alami
yang memungkinkan manusia mencapai tujuan hidup mereka melalui
pengembangan moralitas dan intelektualitas. Di sisi lain, John Dewey, seorang filsuf
modern dari Amerika Serikat, menekankan bahwa pendidikan merupakan proses
sosial yang dinamis dan sangat berkaitan dengan pengalaman manusia (Akbar, 2015;
Idris & Tabrani, 2019), dalam pandangannya, pengalaman memiliki peranan sentral
dalam pembelajaran, sehingga pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan

manusia dalam konteks sosial yang selalu berubah(ldris & Tabrani, 2019).

Beragam penelitian menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dalam
pendidikan memberikan hasil positif bagi pembelajaran, baik dalam pengembangan
karakter maupun partisipasi siswa dalam proses belajar. Pendekatan berbasis
pengalaman, seperti yang diajukan oleh Dewey, dianggap efektif dalam
memperdalam pemahaman konsep. Mahasiswa yang terlibat dalam program ini
mengaplikasikan ilmu mereka melalui kegiatan pemberantasan buta huruf, pelatihan
profesionalisme guru PAUD, dan pengembangan kreativitas ekonomi, yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Helmi & Sya, 2018).
Sementara itu, nilai-nilai pendidikan yang diusulkan oleh Ibn Khaldiin masih relevan

untuk memperkuat moralitas dalam masyarakat yang kompleks.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan mengenai pendidikan
dan manusia melalui kajian pustaka, dengan fokus pada pemikiran Ibn Khaldiin dan
John Dewey. Diharapkan hasil studi ini dapat memberikan kontribusi untuk
pengembangan paradigma pendidikan yang tidak hanya responsif terhadap
perubahan zaman, tetapi juga mampu mempertahankan nilai-nilai penting dalam

pembentukan manusia secara utuh.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur
(Abidin et al., 2023), pendekatan ini dipilih karena untuk menganalisis konsep
pendidikan dan manusia berdasarkan pemikiran Ibn Khaldiin serta John Dewey.

Dengan data yang diambil dari jurnal yang ditemukan di Google Scholar.
1. Sumber Data

Data bersumber dari jurnal yang diakses melalui Google Scholar (Nina Adlini

et al., 2022).
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari jurnal di Google Scholar

menggunakan kata kunci yang tepat (Afiyanti, 2005).
3. Teknik Analisis Data

Data dianalisis untuk membandingkan opini pendidikan Ibn Khaldiin dan John

Dewey serta menilai hubungan atau kaitan yang erat dengan pendidikan masa

kini (Ardiansyah et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam
pandangan I[bn Khaldiun dan John Dewey mengenai pendidikan dan manusia.
Keduanya memiliki pemahaman mendalam tentang pentingnya pendidikan dalam
pengembangan manusia, meskipun cara mereka menginterpretasikannya sangat

dipengaruhi oleh konteks budaya dan zaman yang berbeda.

Ibn Khaldiin menyoroti peran pendidikan dalam pembentukan karakter dan
moral individu, serta hubungannya dengan kondisi sosial dan politik masyarakat.
Konsep ‘asibiyah’ yang dia kembangkan menunjukkan betapa pentingnya ikatan
sosial dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik (Yuliani, 2018). Baginya,

pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang
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mempersiapkan individu untuk berkontribusi kepada masyarakat dan menjaga
keseimbangan sosial. Pendidikan menurut Ibn Khaldin dianggap sebagai alat vital
dalam membangun ketahanan sosial dan keberlanjutan komunitas (Putra Daulay et

al., 2020).

Sebaliknya, John Dewey lebih fokus pada pendidikan sebagai sebuah
pengalaman yang melibatkan aktifitas siswa. la melihat pendidikan sebagai proses
pembelajaran yang berkesinambungan, di mana siswa belajar dari pengalaman
langsung bukan hanya melalui teori. Menurut Dewey, pendidikan harus memenuhi
kebutuhan individu serta mempersiapkan mereka menghadapi perubahan sosial
yang cepat (Akbar, 2015). Pendekatannya cenderung menekankan pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari (Ekaningtyas, 2022).

Meskipun keduanya memiliki pendekatan yang berbeda, mereka sependapat
bahwa pendidikan adalah alat untuk membentuk karakter manusia yang lebih
baik(Ratnawati & Daheri, 2021). Pemikiran Ibn Khaldiin lebih menekankan pada dimensi
sosial dan moral, sedangkan Dewey lebih berfokus pada aspek individu dan
pengalaman langsung dalam pendidikan. Keduanya, meskipun berangkat dari
perspektif yang berbeda, sangat relevan dengan konteks pendidikan modern yang
memerlukan beragam pendekatan untuk mencapai pembelajaran yang efektif (Putra

Daulay et al., 2020)

Perbedaan pendekatan ini dapat dipahami dalam kerangka waktu dan budaya
mereka masing-masing. Ibn Khaldiin hidup dalam masyarakat dengan struktur sosial
dan politik yang kuat, sehingga pemikirannya lebih terhubung dengan integrasi sosial
dan penciptaan masyarakat yang harmonis (Ismail et al., 2022). Sementara itu, Dewey
hidup di era modern yang menekankan nilai demokrasi dan perubahan sosial, yang
mendorong pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan progresif, memberikan

kesempatan lebih bagi individu untuk berkembang secara mandiri (Berding, 1997).
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji dua pemikir terkemuka dalam bidang pendidikan, Ibn
Khaldiin dan John Dewey, serta pandangan mereka terhadap pendidikan dan manusia.
Ibn Khaldiin menekankan bahwa pendidikan seharusnya mendukung pertumbuhan
sosial dan budaya, melihatnya sebagai sarana untuk memperkuat kerjasama
masyarakat dan membangun karakter individu melalui nilai-nilai sosia (Khobir,
2010). Konsep ‘asabiyah’ yang dia perkenalkan menekankan pentingnya solidaritas
sosial dalam pendidikan (Saihu, 2019).

Di sisi lain, John Dewey mengedepankan pengalaman langsung sebagai inti dari
pembelajaran. Ia meyakini bahwa pendidikan yang efektif adalah yang
menghubungkan teori dengan praktik melalui pengalaman nyata, membantu siswa
berpikir kritis dan belajar dari observasi serta refleksi atas pengalaman
mereka(Waruwu, 2024). Mahasiswa yang terlibat dalam program ini
mengaplikasikan ilmu mereka melalui kegiatan pemberantasan buta huruf, pelatihan
profesionalisme guru, dan pengembangan kreativitas ekonomi, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Sya, 2020).

Meskipun kedua pandangan ini berbeda, keduanya sangat relevan dalam konteks
pendidikan modern. Pendidikan bukan hanya mengenai pengetahuan akademis,
tetapi juga tentang pengembangan karakter dan kemampuan berpikir kritis
(Abdullah, 2014). Oleh karena itu, sistem pendidikan dapat diuntungkan dengan
menggabungkan pemikiran kedua tokoh tersebut untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih komprehensif dan sesuai dengan dinamika sosial saat ini (Seaman,
2019).

Penelitian ini hanya meneliti literatur yang berkaitan dengan pemikiran kedua
tokoh tanpa melakukan eksperimen atau penerapan di lapangan. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang relevansi pemikiran Ibn Khaldin dan Dewey dalam

konteks pendidikan kontemporer(Manaf, 2020), menawarkan perspektif yang
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bermanfaat untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik dan adaptif

terhadap perubahan sosial(Kurniandini et al., 2022).
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